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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

anak usia dini yang hiperaktif  pada anak Kelompok A di Sekolah 

Raudlatul Athfal An-Nazla Kota Serang dapat diketahui kemampuan 

komunikasi dalam pengucapan bahasanya yang kurang jelas namun sangat 

aktif dalam tingkah laku / perilaku anak yang disebut hiperaktivitas, 

karena hasil dari wawancara dengan orang tua peserta didik komunikasi / 

pengucapan bahasa anak yang sudah terlihat dari umur 2-3 tahun sampai 

dengan 5 tahun anak belum mampu berkomunikasi atau dalam pengucapan 

bahasanya anak yang seharusnya sudah berkembang untuk berkomunikasi 

dengan baik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian di sekolah Raudlatul Athfal An-Nazla, 

peneliti ingin memberikan  kepada beberapa pihak sebagai berikut : 

1. Untuk guru dan orang tua yang berperan penting dalam membantu 

mendidik anak, untuk menggunakan hasil penelitian ini, sehingga guru 

dan orang tua lebih mendidik anak agar anak yang kurang mampu 

dalam berkomunikasi/bahasa cara pengucapannya dapat dikembangkan 

melalui stimulus membaca atau melakukan kegiatan seperti bercerita 

pendek, bisa juga dengan bahasa yang sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari baik menggunakan berkomunikasi verbal 

maupun berkomunikasi non verbal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan 

referensi  untuk diteliti lebih lanjut lagi dan bisa membantu peneliti 

selanjutnya supaya bisa lebih baik. 

 


